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ABSTRAK 

 

STPMD “APMD” Yogyakarta 

Program Studi Ilmu Komunikasi 

Tahun 2017 

 

Dwi Sunuatmojo (08530757) 

Judul Skripsi 

STRATEGI KOMUNIKASI POLSEK KRETEK DALAM MENCEGAH 

TERJADINYA LAKA LAUT DI PANTAI PARANGTRITIS 

 

Data dari petugas SAR (Search and Rescue) Parangtritis menyebutkan 

bahwa sepanjang tahun 2015 sampai dengan tahun 2016 terdapat 127 kasus laka 

laut di pantai Parangtritis. Dari 127 kasus tersebut 119 kasus dapat diselamatkan 

sedangkan 8 kasus menyebabkan korban meninggal dunia (Data Tim SAR 

Pantai Parangtritis, 2017). Dengan mengetahui faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya laka laut maka Polsek Kretek mempunyai program-

program yang bersifat preventif diantaranya adalah membagikan selebaran 

larangan mandi di laut, memasang spanduk larangan mandi di laut, membuat 

stiker larangan mandi di laut dan menjadwal lima anggota untuk pengamanan di 

pantai Parangtritis. Langkah-langkah dan strategi tersebut diharapkan dapat 

mengurangi tingkat angka laka laut di pantai Parangtritis. Penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif. Teknik yang digunakan untuk memilih sampel 

adalah teknik purposive sampling dengan jumlah informan sebanyak 4 orang. 

Pengambilan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan Polsek Kretek dalam 

mencegah terjadinya laka laut di Pantai Parangtritis telah dilaksanakan dengan 

cukup baik. Penerapan strategi komunikasi yang dilakukan Polsek Kretek dalam 

mencegah terjadinya laka laut di Pantai Parangtritis telah berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan. Faktor yang mempengaruhi strategi komunikasi dalam 

mencegah terjadinya laka laut di Pantai Parangtritis berjalan dengan baik. 

Hambatan dalam strategi komunikasi Polsek Kretek dalam mencegah terjadinya 

laka laut di Pantai Parangtritis ialah adanya keterbatasan personil dan sarana 

prasarana, perkiraan cuaca yang tidak pasti serta human eror. 

 

Kata kunci : Strategi Komunikasi, Laka Laut, Polsek Kretek, Pantai Parangtritis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai salah satu sektor pembangunan ekonomi. Melalui 

pariwisata pemerintah berusaha untuk menambah penghasilan atau devisa 

negara, terutama dengan masuknya wisatawan mancanegara. Yogyakarta 

adalah salah satu daerah tujuan wisata masyarakat dunia di Indonesia 

khususnya wisata Pantai Parangtritis. Parangtritis merupakan wisata pantai 

yang paling terkenal di Yogyakarta yang terletak tepatnya di desa Kretek 

Kabupaten Bantul, sekitar 27 kilometer dari kota Yogyakarta ke arah 

selatan, memanjang dari ujung timur yang dibatasi oleh tebing pegunungan 

ke arah barat hingga pantai-pantai selanjutnya (Nurjanatun, 2012: 1). 

Pantai Parangtritis merupakan salah satu objek wisata andalan di 

Kabupaten Bantul. Pantai Parangtritis terletak di Desa Parangtritis 

Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Parangtritis menjadi tujuan utama bagi wisatawan domestik maupun 

wisatawan asing. Setiap tahunnya wisata parangtritis mengalami kenaikan 

jumlah wisatawa yang sangat drastis dalam kurun waktu lima tahun 

terakhir. Pada tahun 2008 jumlah wisata yang berkunjung 1.196.771 orang 

dan meningkat di tahun 2009 mencapai 1.323.857 orang. Bahkan pada 

tahun 2011 jumlahnya meningkat lagi menjadi 1.338.112 orang (Dinas 

Pariwisata Kab. Bantul, 2011). 
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Menurut Undang-Undang No10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan 

dikatakan “wisatawan adalah orang yang melakukan wisata”. Definisi 

wisatawan ini juga ditetapkan berdasarkan rekomendasi International 

Union of Office Travel Organization (IUOTO) dan World Tourism 

Organization (WTO). Wisatawan adalah seseorang atau sekelompok orang 

yang melakukan perjalanan ke sebuah atau beberapa negara di luar tempat 

tinggal biasanya atau keluar dari lingkungan tempat tinggalnya untuk 

periode kurang dari 12 bulan dan memiliki tujuan untuk melakukan 

berbagai aktivitas wisata. 

Pantai Parangtritis sendiri berbatasan langsung dengan laut lepas yaitu 

samudra Hindia maka pantai Parangtritis mempunyai karakter ombak yang 

cukup besar dan sulit ditebak. Selain itu pantai Parangtritis tidak 

berdekatan ataupun diapit oleh gunung karang sehingga mempunyai 

palung laut yang sering berpindah-pindah. Banyaknya 

pengunjung/wisatawan di Pantai Parangtritis dan factor ombak yang besar 

serta palung laut yang sering berpindah-pindah lokasi maka hal ini 

menyebabkan pantai Parangtritis rawan terjadinya laka laut bahkan tidak 

sedikit yang meninggal dunia.  

Data dari petugas SAR (Search and Rescue) Parangtritis menyebutkan 

bahwa sepanjang tahun 2015 sampai dengan tahun 2016 terdapat 127 

kasus laka laut di pantai Parangtritis. Dari 127 kasus tersebut 119 kasus 

dapat diselamatkan sedangkan 8 kasus menyebabkan korban meninggal 

dunia (Data Tim SAR Pantai Parangtritis, 2017). 



 

 3 

Polsek Kretek adalah Polsek yang berada di Kecamatan Kretek 

merupakan salah satu Polsek dari Polres Bantul. Letak kantor Polsek 

Kretek yaitu berada di Dusung Mancingan XI, Desa Parangtritis, 

Kecamatan Kretek Kabupaten Bantil dan berada tidak jauh dari objek 

wisata pantai Parangtritis. Dengan posisi kantor yang dekat dengan objek 

wisata pantai parangtritis maka polsek Kretek bertanggungjawab tentang 

keamanan wisatawan maupun mencegah terjadinya laka laut. Polsek 

Kretek memerlukan suatu strategi yang dapat digunakan untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan laut di pantai Parangtritis. 

Strategi adalah proses pengambilan keputusan yang bersifat mendasar 

dan menyeluruh, dan penetapan cara implementasinya yang dibuat oleh 

manajemen puncak serta diimplementasikan oleh semua pelaku suatu 

organisasi. Effendy (2003:301) menyatakan strategi komunikasi 

merupakan paduan dari perencanaan komunikasi (communication 

planning) dan manajemen komunikasi (communication management) 

untuk mencapai suatu tujuan. 

Berdasarkan Undang-Undang No10 Tahun 2009 Pemerintah dan 

Pemerintah Daerah berkewajiban untuk menyediakan informasi 

kepariwisataan, perlindungan hukum, serta keamanan dan keselamatan 

kepada wisatawan dan setiap wisatawan berhak memperoleh  informasi 

yang akurat mengenai daya tarik wisata serta pelayanan kepariwisataan 

sesuai dengan standar. Dikarenakan keterbatasan personil yang berdinas di 

Polsek Kretek dan tidak adanya unit khusus yang menangani terntang laka 
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laut (dalam hal ini unit SAR Polri) maka tentu saja Polsek Kretek tidak 

mempunyai personil maupun alat yang mendukung untuk melakukan 

proses penyelamatan maupun evakuasi apabila terjadi peristiwa laka laut 

di Pantai Parangtritis.  

Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Kepala Dinas Pariwisata 

Kabupaten Bantul (2011: 35) bahwa dari sisi aspek kelembagaan 

pariwisata di Kabupaten Bantul, permasalahan yang muncul adalah terkait 

dengan belum optimalnya fungsi dan kerjasama antar lembaga-lembaga 

pariwisata serta kapasitas dan jumlah SDM yang masih terbatas dalam 

mendukung kemajuan pariwisata di Kabupaten Bantul. Kondisi ini 

mengakibatkan konsep pemberdayaan kelembagaan dalam meningkatkan 

kualitas dan kuantitas pelayanan pariwisata tidak berjalan. 

Selama ini dalam proses penyelamatan dan evakuasi korban laka laut 

Polsek Kretek hanya mengandalkan SAR Parangtritis dan DIT Polair 

Polda DIY yang dilengkapi dengan personel dan alat untuk proses 

penyelamatan dan evakuasi korban laka laut. Atas dasar kurangnya 

personil dan alat yang memadai dalam penyelaman dan evakuasi korban 

laka laut Polsek Kretek memfokuskan diri untuk mencegah agar laka laut 

terjadi atau sering disebut dengan istilah preventif (pencegahan). Dengan 

cara pencegahan yang maksimal Polsek Kretek yakin dapat mengurangi 

atau mungkin tidak akan terjadi laka laut.  

Sebelum menentukan langkah-langkah pencegahan tersebut maka 

Polsek Kretek berdiskusi dengan tim SAR Parangtritis ada 2 faktor yang 
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bisa menyebabkan terjadinya laka laut di pantai Parangtritis, yaitu faktor 

alam yang terdiri atas ombak besar yang tidak bias ditebak kedatangannya 

dan letak palung laut yang berpindah-pindah. Faktor manusia yang terdiri 

atas 1) sifat manusia yang tidak mematuhi larangan mandi di laut 2) orang 

tua yang tidak mengawasi anaknya sewaktu bermain air laut 3) fasilitas 

pengeras suara yang tidak bisa menjangkau seluruh area pantai Parangtritis 

sehingga tidak semua wisatawan bisa mendengar peringatan bahaya yang 

disampaikan oleh petugas SAR 4) kurangnya personil SAR untuk 

berpatroli di sepanjang pantai Parangtritis. 

Dengan mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya 

laka laut maka Polsek Kretek mempunyai program-program yang bersifat 

preventif diantaranya adalah membagikan selebaran larangan mandi di 

laut, memasang spanduk larangan mandi di laut, membuat stiker larangan 

mandi di laut dan menjadwal lima anggota untuk pengamanan di pantai 

Parangtritis. Langkah-langkah tersebut diharapkan dapat mengurangi 

tingkat angka laka laut di pantai Parangtritis dab tetap berkoordinasi 

dengan team SAR Parangtritis maupun DIT Polair Polda DIY supaya 

Program tersebut dapat berhasil. 

Atas permasalahan tersebut, menarik minat peneliti untuk mengetahui 

tentang: Strategi Komunikasi Polsek Kretek dalam Mencegah Terjadinya 

Laka Laut di Pantai Parangtritis.  
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